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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui spesies dan kelimpahan spesies dari 

lalat buah genus Bactrocera yang menjadi parasit pada buah cabai rawit di tiga 

Pasar di Kota Palembang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Sampel 

cabai dikoleksi dengan teknik survei lapangan di tiga pasar di Kota Palembang 

selanjutnya menggunakan metode rearing. Imago lalat buah yang muncul lalu 

diidentifikasi karakter morfologinya pada bagian kepala, toraks, sayap, abdomen   

dan ditentukan spesiesnya. Hasil dari identifikasi terdapat dua jenis spesies lalat 

buah yang menyerang cabai rawit yaitu Bactrocera dorsalis dan Bactrocera 

carambolae. Kelimpahan lalat buah Bactrocera carambolae dan Bactrocera 

dorsalis berturut-turut yaitu 58 dan 31.  Sumbangan hasil penelitian berupa 

lembar kerja peserta didik pada Kompetensi Dasar 4.2 Menyajikan hasil observasi 

berbagai tingkat keanekaragaman hayati di Indonesia dan usulan upaya 

pelestariannya. 

 

Kata kunci : Identifikasi, lalat buah, Bactrocera 

 

 

ABSTRACT 

The purpose of this research is to study the species and abundance of fruit fly 

genus Bactrocera that attack on chilli pepper commodities in three traditional 

markets in Palembang. The study used descriptive method. Chili pepper samples 

were collected with field survey techniques in three markets in Palembang. Field 

research was conducted by collecting samples of chilli pepper which were 

attacked by fruit flies and using method of rearing hosts. The emerging fruit fly 

imago was characterized by its morphological character on head, thorax, wing, 

abdomen and determined by its species. The results from the identification, there 

are two types of fruit flies that attack chili peper is a Bactrocera dorsalis and 

Bactrocera carambolae. The abundance of 58 and 31 individuals for Bactrocera 

carambolae and Bactrocera dorsalis respectively. Contribution of this research is 

a student worksheet on Basic Competence 4.2  Presenting the result of 

biodiversity observations in Indonesia and recommendation conservation efforts. 

 

Keywords : Identification, fruit fly, Bactrocera 
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BAB I                                                                                 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Cabai adalah jenis tanaman berry dari genus Capsicum yang merupakan 

anggota dari suku Solanaceae. Penyebaran primer spesies cabai berpusat di 

Meksiko, yang lalu menyebar ke daerah Amerika Tengah, Amerika Selatan dan 

juga ke Eropa. Tanaman cabai termasuk ke dalam jenis tanaman perdu yang sudah 

lama di tanam di Indonesia. Tanaman cabai memiliki bentuk buah yang bervariasi, 

seperti panjang, bulat dan lonjong (Syukur, dkk., 2012). Cabai termasuk ke dalam 

komoditas hortikultura yang penting bagi masyarakat Indonesia dalam segi 

ekonomi, karena kebutuhan akan cabai sangat diperlukan masyarakat Indonesia 

kebutuhan sehari-hari, yaitu sebagai bahan dalam masakan. Cabai juga memiliki 

nilai ekonomi lain seperti menjadi bahan baku industri, dapat menjadi peluang 

eksport dan menjadi peluang lapangan pekerjaan.  

Buah cabai tidak hanya berperan sebagai buah yang penting bagi  

masyarakat Indonesia, kandungan buah cabai juga berperan sebagai sumber 

vitamin C dan memiliki banyak manfaat bagi tubuh. Buah cabai memiliki ciri 

khas buah yang memiliki rasa pedas, ini dikarenakan pada buah cabai terkandung 

senyawa kapsaisin.  Kandungan kapsaisin pada cabai memiliki peranan dalam 

aktivitas antimikroba, yaitu dapat berperan positif dalam mematikan mikroba 

(Taolin, 2019). Buah cabai memiliki kandungan gizi dan juga vitamin yang 

bermanfaat seperti karbohidrat, vitamin A, protein, lemak, vitamin C, vitamin B1, 

kalori dan kalsium (Piay, dkk., 2010). Cabai menjadi sumber vitamin C karena  

mengandung senyawa flavonoid, fenolik, dan karotenoid (Alam, dkk., 2018).  

Tanaman cabai memiliki nilai ekonomi yang tinggi mengingat harga akan 

cabai pada beberapa bulan terakhir tepatnya bulan maret melambung tinggi, yang 

disebabkan kurangnya pasokan produksi cabai dari petani. Tantangan dalam 

pengelolaan produksi buah cabai itu sendiri menyebabkan petani menghasilkan 

panen buah cabai yang jumlahnya sedikit dan bahkan gagal panen. Salah satu
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faktor penyebab berkurangnya produksi buah cabai ini adalah adanya serangan 

hama dan penyakit pada buah cabai. Kondisi buah cabai terkadang nampak 

kekuningan dan berwarna coklat kehitaman pada bagian tertentu, membuat warna 

cabai tidak menarik dan menjadi tidak segar. Buah cabai yang memiliki kualitas 

warna yang tidak sesuai, membusuk dan banyak mengalami kerontokan inilah 

yang menyebabkan berkurangnya hasil panen tanaman cabai.  

Hama  adalah salah satu faktor yang merugikan bagi tanaman hortikultura.  

Salah satu hama yang ada pada buah cabai adalah lalat buah. Lalat buah adalah 

serangga yang merupakan ordo diptera  dan termasuk ke dalam family 

Tephritidae. Kurang lebih family Tephritidae memiliki jumlah 4.000 spesies di 

dunia yang tergolong dalam 500 genus (Maysaroh, dkk., 2014). Ordo Diptera 

yang termasuk ke dalam Tribe Dacini terdiri atas dua genus, yaitu Dacus  dan 

Bactrocera. Lalat buah termasuk ke dalam serangga hama penting bagi tanaman 

hortikultura pada buah dan sayuran, sehingga lalat buah menjadi organisme 

pengganggu utama tanaman (OPT). Serangan lalat buah dapat menyebabkan 

berkurangnya hasil panen hingga 30-60% dan jika populasi telah tinggi, hasil 

panen dapat berkurang hingga mencapai 100% (Sarjan, dkk., 2010).  

Serangan dari lalat buah membuat permukaan pada cabai terdapat noda 

hitam. Bentuk serangan dari Bactrocera dorsalis berupa gejala bintik kecil yang 

merupakan bekas tusukan dari ovipositor. Bactrocera dorsalis juga tidak hanya 

menyerang buah cabai yang telah matang tetapi juga dalam kondisi  setengah 

matang (Herlinda, dkk., 2007). Seekor imago lalat buah betina meletakkan telur 

antara satu sampai sepuluh butir di satu buah dan dalam sehari mampu 

meletakkan telur sampai 40 butir. Telur lalat buah akan berkembang menjadi larva 

seiring buah cabai berkembang dan larva akan memakan bagian daging buah, dan 

penampakan luar cabai terlihat mulus namun bagian dalamnya sudah membusuk 

(Antari, dkk., 2014). Serangan pada buah tua menyebabkan buah menjadi busuk 

dan basah karena terinfeksi oleh jamur dan bakteri, hal ini menimbulkan kerugian 

bagi petani karena hasil produksi buah cabai berkurang karena cabai banyak 

mengalami pembusukan. Hasil produksi buah cabai yang telah terserang oleh lalat 

buah menyebabkan mutu buah cabai berkurang, sehingga berdampak dengan 
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kualitas cabai yang nantinya diperdagangkan di pasar. Kualitas cabai yang kurang 

baik dan tampak tidak segar akan menurunkan minat pembeli karena tidak ingin 

kecewa membeli cabai yang nantinya tidak tahan lama jika disimpan.  

Penelitian mengenai identifikasi lalat buah di Sumatera Selatan telah 

dilakukan oleh Herlinda, dkk., (2008) yaitu penelitian mengenai identifikasi 

spesies yang menyerang sayuran Solanaceae dan Cucurbitaceae. Didapatkan hasil 

ada empat spesies yang menyerang sayuran hortikultura di Sumatera Selatan, 

yaitu Bactrocera cucurbitae (Coquillett), Bactrocera dorsalis (Hendel), 

Bactrocera tau (Walker) dan Bactrocera umbrosus (Fabricius). Jenis lalat buah 

yang menyerang tanaman cabai adalah Bactrocera dorsalis. Penelitian serupa 

mengenai identifikasi spesies lalat buah yang menyerang buah cabai yang berada 

di pasar telah dilakukan oleh Rahmanda, (2017) di pasar Kota Bandar Lampung. 

Hasil penelitian diperoleh tiga spesies lalat buah genus Bactrocera yaitu B. 

dorsalis, B. umbrosa dan B. carambolae. Kelimpahan tertinggi terdapat pada 

spesies B. dorsalis. 

Sumatera Selatan merupakan provinsi yang memiliki 17 kabupaten dan 

kota, yang dimana setiap kabupaten dan kota mempunyai lahan dan hasil panen 

produksi tanaman cabai. Pada tahun 2015 hingga tahun 2019 luas panen tanaman 

cabai di Sumatera Selatan mengalami peningkatan di 41,17% kecuali di enam 

daerah kabupaten, yaitu Banyuasin, Lahat, OKU Selatan, Empat Lawang, OKU 

Timur, Pali dan empat daerah Perkotaan, yaitu Palembang, Pagar Alam, 

Prabumulih dan Lubuk Linggau yang terjadi penurunan luas panen tanaman cabai 

(Hatta dan Nursanty, 2020). Penurunan luas panen tanaman cabai ini dikarenakan 

beberapa faktor salah satunya faktor serangan hama lalat buah. Hasil panen 

tanaman cabai yang sudah terserang oleh lalat buah ini nantinya akan di 

distribusikan ke pasar-pasar di kota Palembang. Kota Palembang memiliki salah 

satu pasar induk yang menjadi pusat pengumpulan dan penyaluran bahan-bahan 

pangan yang nantinya akan disalurkan ke pasar-pasar di kota Palembang. Terdapat 

juga pasar-pasar besar yang menjadi pusat bagi pasar pasar kecil maupun  

pedagang sayuran kecil membeli bahan-bahan pangan organik untuk 

diperdagangkan kembali, salah satunya yaitu Pasar Ilir 16, Pasar KM 12 dan Pasar 
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KM 5. Pasar merupakan salah satu tempat aktivitas jual beli antara pedagang dan 

pembeli. Di dalam pasar terdapat berbagai jenis bahan organik mulai dari buah-

buahan, sayur-sayuran, berbagai macam daging dan bahan organik lainnya. Untuk 

itu peneliti memilih tiga Pasar besar di kota Palembang yang akan dijadikan 

tempat pengambilan sampel buah cabai. Sampel buah cabai tersebut sebelumnya 

sudah terserang oleh lalat buah pada saat perkembangan buah cabai. 

Seorang guru dalam kegiatan proses belajar mengajar, harus dapat 

terampil dalam menggunakan sumber bahan ajar yang tepat untuk menunjang 

pemahaman siswa. Hal ini dilakukan agar siswa dapat lebih memahami materi 

dengan baik.  Guru yang terampil dapat menggunakan sumber belajar yang ada di 

sekitar peserta didik sehingga peserta didik dapat langsung menerapkan materi ke 

dalam kehidupan sehari-hari. Sumber belajar merupakan segala sesuatu jenis 

sumber apa saja yang ada di lingkungan sekitar kita yang berguna untuk 

memudahkan terjadinya kegiatan belajar mengajar yang baik (Setyawan, dkk., 

2014). Dengan memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber belajar akan 

mendukung proses dan hasil capaian tujuan pembelajaran dan juga diharapkan 

dapat meningkatkan minat siswa dalam mempelajari materi dan menumbuhkan 

motivasi belajar siswa (Kasrina, dkk., 2012). Banyak peserta didik yang masih 

belum menguasai konsep dengan baik dan kurangnya kemampuan berpikir siswa 

terhadap suatu masalah, oleh karena itu guru diharuskan dapat membimbing dan 

mengelola pembelajaran dengan memberikan stimulus yang tepat sehingga siswa 

merespon materi yang diajarkan oleh guru dengan baik. Pemanfaatan lingkungan 

sekitar dalam pembelajaran dapat menjadi stimulus bagi siswa sehingga membuat 

siswa lebih memahami dan dapat menyikapi suatu permasalahan dengan objek 

makhluk hidup yang ada di sekitarnya. 

Informasi mengenai spesies lalat buah yang menjadikan buah cabai rawit 

sebagai inangnya di Kota Palembang masih belum banyak dilakukan, sehingga hal 

ini menjadikan peneliti tertarik dalam meneliti identifikasi spesies lalat buah. 

Untuk itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian mengenai identifikasi lalat 

buah yang menyerang buah cabai rawit di beberapa pasar di Kota Palembang dan 

diharapkan dapat mempermudah penanganan masalah dan mengantisipasi 
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timbulnya serangan lalat buah.  Penelitian ini berjudul “Identifikasi Spesies Lalat 

Buah Genus Bactrocera (Diptera: Tephritidae) pada Komoditas Cabai (Capsicum 

frutescens L) dan Sumbangannya dalam Pembelajaran Biologi SMA”. Hasil 

penelitian ini akan disumbangkan dalam bentuk rancangan pembelajaran berupa 

RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran) dan LKPD (Lembar Kerja Peserta 

Didik) pada Kompetensi Dasar 4.2 Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati di Indonesia dan usulan upaya pelestariannya. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Spesies lalat buah (Bactrocera) apa saja yang terdapat menjadi parasit pada 

buah  cabai rawit (Capsicum frutescens L.) di  tiga pasar Kota Palembang?  

2. Berapakah kelimpahan spesies lalat buah (Bactrocera) yang menjadi parasit 

pada buah cabai rawit (Capsicum frutescens L.) di  tiga pasar Kota 

Palembang? 

1.3 Batasan Masalah 

1. Jenis cabai yang digunakan dalam penelitian adalah cabai rawit. 

2. Penelitian ini mengidentifikasi keanekaragaman jenis lalat buah genus 

Bactrocera dan menghitung kelimpahannya. 

3. Sampel cabai diambil pada tiga pasar di Kota Palembang. 

1.4 Tujuan Penelitian 

1. Mengidentifikasi spesies Bactrocera yang menjadi parasit pada buah cabai 

rawit (Capsicum frutescens L.) di tiga pasar Kota Palembang.  

2. Mengetahui kelimpahan dari spesies lalat buah genus Bactrocera yang 

menjadi parasit pada buah cabai rawit (Capsicum frutescens L.) di tiga pasar 

Kota Palembang. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

1. Menjadi tambahan informasi pada keanekaragaman spesies lalat buah dan 

juga kelimpahan spesies  lalat buah genus Bactrocera yang  pada tanaman 

cabai rawit (Capsicum frutescens L.)  kepada pembaca. 

2. Sebagai sumbangan dalam hal pendidikan berupa materi pengayaan untuk 

membantu guru dalam materi  Biologi SMA kelas X semester dua pada 

kompetensi dasar 4.2 Menyajikan hasil observasi berbagai tingkat 

keanekaragaman hayati di Indonesia dan usulan upaya pelestariannya. 

3. Menjadi tambahan informasi dan referensi bagi peneliti selanjutnya yang 

akan meneliti keanekaragaman jenis lalat buah.  
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